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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan Analisa terhadap data penelitian, maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru PAI sebagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik pada pembelajaran aqidah akhlak di MTsN 1 Blitar 

yaitu a) guru aqidah akhlak menjalin hubungan kerja sama dengan seluruh 

guru dalam mewujudkan kecerdasan spiritual peserta didik. Karena, kalau 

sudah menyangkut ranah pendidikan maka keberhasilan peserta didik 

sudah menjadi tanggungjawab seluruh guru, b) menanamkan 

motivasi/kesadaran dalam beribadah dalam setiap materi pembelajaran, c) 

memberikan contoh kedisiplinan dengan datang lebih awal ketika shalat 

berjamaah, d) memberikan keteladanan dengan menjadi imam shalat 

berjamaah, e) menganjurkan peserta didik untuk istiqomah dalam 

berdzikir dan berdoa setelah shalat berjamaah, f) menganjurkan peserta 

didik untuk melaksanakan ibadah sunah. Karena ibadah sunnah dapat 

menjadi penyempurna untuk ibadah wajib, seperti shalat sunnah rawatib. 

2. Peran PAI akhlak sebagai inovator dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik pembalajaran aqidah akhlak di MTsN 1 Blitar yaitu; 

a) melaksanakan program turun kebawah. Maksutnya adalah guru agama 

Islam melakukan musyawarah dengan peserta didik tentang kegiatan 

keagamaan yang akan dilakukan, b) memberikan tanggungjawab kepada 

peserta didik untuk menjadi muadzin shalat dhuhur, c) memberikan reward 
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kepada peserta didik sebagai apresiasi karena rajin melaksanakan ibadah, 

d) memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak menjalankan 

ibadah, e) menggunakan metode ceramah dan tanya jawab antara guru dan 

peserta didik 

3. Peran guru PAI sebagai konselor dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

peserta didik pada pembelajaran aqidah akhlak di MTsN 1 Blitar yaitu; a) 

guru aqidah akhlak membimbing peserta didik untuk giat melaksanakan 

ibadah, b) guru aqidah akhlak memberikan hukuman kepada peserta didik 

yang meninggalkan ibadah, c) memperhatikan kelancaran membaca Al-

Qur’an pada peserta didik, d) memberikan bimbingan kepada peserta didik 

yang menghafalkan Al-Qur’an dengan mendirikan kelas tahfidz, e) 

membimbing peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler keagamaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan yangdiperoleh dari penelitian, maka dapat 

diajukan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Guru Aqidah Akhlak 

Bagi guru aqidah akhlak diharapkan terus memperhatikan attitude 

dalam memberikan keteladanan serta motivasi dalam menjalankan ibadah, 

serta terus meningkatkan kinerja agar peserta didik terus memiliki 

semangat dalam menjalankan ibadah sehari-hari dan menjalankan kegiatan 

keagamaan lainnya. 

2. Peserta Didik 

Bagi peserta didik agar dapat memahami pentingnya kecerdasan 

spiritual di usia remaja awal agar kedepannya dapat menjadikan peserta 
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didik tidak hanya cerdas secara intelektual, namun dapat memahami 

pentingnya kesadaran diri dalam beribadah karena segala sesuatu adalah 

kehendak Tuhan. Keberhasilan peserta didik tidak hanya ditentukan oleh 

pemahaman intelektual namun memahami hakikat spiritual juga 

berpengaruh. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu diketahui bahwa hasil penelitian ini 

hanya bersumber dari satu fenomena dan satu lokasi penelitian. Agar 

diperoleh konsep atau teori yang lebih banyak dan menyempurnakan 

mengenai peran guru aqidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik maka perlu perlu dikembangkan melalui penelitian 

yang lebih lanjut. 
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